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Latar Belakang

Pada umumnya laporan keuangan sangat penting dan dibutuhkan oleh
banyak pihak, khususnya para pengguna laporan keuangan antara lain investor,
kreditor, pemilik, pemerintah, dan lain sebagainya. Tujuan pembuatan laporan
keuangan adalah memberikan informasi yang berguna bagi penggunanya.
Informasi tersebut digunakan dalam pembuatan keputusan ekonomi.

Terdapat lima jenis laporan keuangan tetapi ada salah satu jenis laporan
keuangan yang paling menentukan keputusan pengguna dan menentukan
kelangsungan suatu perusahaan adalah laporan laba rugi. Laporan laba rugi
merupakan laporan yang menggambarkan hasil kegiatan operasi perusahaan
dalam periode tertentu. Hasil dari laporan laba rugi adalah laba (keuntungan)
tetapi sebagian perusahaan kadang rugi. Laba merupakan angka yang penting
untuk menentukan dasar dalam perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan
kebijakan investasi dan pengambilan keputusan, dasar dalam peramalan laba
maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya di masa yang akan datang, dasar
dalam perhitungan dan penilaian efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta
sebagai dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja perusahaan.

Ketika laporan keuangan sudah dipublikasikan, pengguna laporan
keuangan dapat langsung membuat keputusan atau dianalisis terlebih dahulu

sebelum membuat keputusan. Menurut Mamduh M. Hanafi (2012;36), ada



beberapa cara dalam menganalisis laporan keuangan. Salah satunya adalah dengan
melakukan analisis rasio. Terdapat lima rasio keuangan antara lain adalah rasio
likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar.

Dalam menilai kinerja suatu perusahaan, pihak-pihak yang berkepentingan
perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang dapat diketahui dari laporan
keuangan perusahaan tuntuk memastikan perusahaan manakah yang nantinya
akan memberikan keuntungan. Semakin kompetitif dunia bisnis mengakibatkan
manajemen perusahaan meningkatkan kinerja manajemen dengan cara melakukan
strategi — strategi bisnis. Indikator kinerja manajemen baik buruk adalah laba. Jika
laba yang dihasilkan perusahaan besar, maka bisa dikatakan bahwa perusahaan
tersebut mempunyai kinerja manajemen yang baik. Hal ini yang disukai para
investor, karena dengan laba besar maka keuntungan yang akan diperoleh investor
akan besar. Sebaliknya, jika laba yang dihasilkan kecil maka perusahaan tersebut
dikatakan kinerja manajemenya buruk.

Berdasarkan penelitian Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni (2013) dan
Windi Hartini (2012) menunjukkan bahwa rasio likuiditas berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap perubahan laba semakin tinggi likuiditas berarti semakin
mampu perusahaan membayar kewajiban terhadap kredibilitasnya. Sebaliknya,
penelitian yang dilakukan olen Syamsyudin dan Ceky Primayuta (2009)
menunjukkan bahwa rasio likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap
perubahan laba negatif menunjukkan likuiditas tinggi dan perubahan laba yang

rendah mempunyai pengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan.



Berdasarkan penelitian Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni (2013)
menunjukkan bahwa rasio solvabilitas berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap perubahan laba. Rasio yang tinggi berarti perusahaan menggunakan
utang yang tinggi. Penggunaan utang yang tinggi juga akan meningkatakan resiko.
Jika penjualan tinggi, maka perusahaan akan memperoleh keuntungan yang
tinggi. Sebaliknya jika penjualan turun, perusahaan terpaksa bisa mengalami
kerugian, karena adanya beban bunga yang tetap harus dibayarkan.

Berdasarkan penelitian Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni (2013) dan
Syamsudin dan ceky Primayuta (2009) menunjukkan bahwa rasio aktivitas
berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba. Rasio ini melihat
seberapa besar dana tertanam pada aset perusahaan. Jika dana yang tertanam pada
aset tertentu cukup besar, sementara dana tersebut bisa dipakai untuk investasi
pada aset lain yang lebih produktif, maka profitabilitas perusahaan tidak sebaik
yang seharusnya.

Berdasarkan penelitian Ceky Primayuta (2009) menunjukkan bahwa rasio
profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan Rasio profitabilitas memiliki
pengaruh positif terhadap perubahan laba karena rasio ini mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan, aset dan modal
saham tertentu,sehingga rasio profitabilitas yang tinggi akan menghasilkan laba
yang tinggi pada tingkat penjualan dan beban tertentu.

Setelah mengamati penelitian — penelitian yang ada diatas serta disadari

juga berbagai pertimbangan diatas maka dalam penelitian ini, akan membahasan



tentang “PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP PERUBAHAN

LABA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI”

1.2 Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas Dan Rasio
Profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap perubahan laba
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio
Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba

perusahaan manufaktur yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas,
dan Rasio Profitabilitas secara bersama — sama mempunyai pengaruh terhadap
perubahan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Untuk menguji pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas,

dan Rasio Profitabilitas secara parsial mempunyai pengaruh terhadap



perubahan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan akan memberikan manfaat kepada beberapa
pihak sebagai berikut :
1. Bagi Investor
Dapat digunakan untuk mengambil keputusan investasi dengan
memperhatikan kinerja keuangan perusahaan.
2. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman
tentang rasio keuangan dan dampak terhadap perubahan laba.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk

menyempurnakan penelitian selanjutnya yang sejenis.

15 Sistematika Penulisan

Penyusun penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Adapun sistematika
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN

Dalam hal ini diuraikan latar belakanng masalah penelitian berupa alasan
yang topik permasalahan, perumusan masalah, tujuan dalam penelitian, manfaat

penelitian serta sistematika dalam penulisan skripsi.



BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan tentang penelitian terdahulu, landasan teori,
kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.
BAB Ill: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tentang kerangka yang yang dijadikan pedoman
penyelesaian masalah penelitian terdiri dari tahap — tahap yang dilakukan dalam
peroses pemecahan masalah. Pada bab ini diuraikan tentang prosedur tahap
penelitian ini diawali deangan identifikasi variabel penelitian, definisi operasional
variabel serta teknik analisis data.
BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Dalam bab ini dijelaskan tentang gambaran subyek penelitian, analisis data
yang terdiri analisis deskriptif, analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis
dan pembahasan.
BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini dijelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan

saran.



